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Abstract  

Renewable energy is a non-fossil energy source that is environmentally friendly and has an important 

role because of its contribution to efforts to reduce the impact of climate change and global warming 

considering its low emission and sustainable nature. The photovoltaic system or often known in 

Indonesia as PLTS is one of the renewable energy source. Currently, solar energy has become an 

important part and has a major influence on human life, especially as a source of electricity. Solar 

energy can also be used as an energy source to dry foodstuffs that are constrained by changes in the 

weather, such as crackers. Drying using solar energy sources has several advantages including the 

drying process does not require a long time and the dried product has a more hygienic quality because 

drying is carried out in a drying chamber or often called an oven. Hybrid solar-photovoltaic drying 

can be made portable with the aim of making it easier to move it from one location to another so that 

it can be used by several small cracker industries. 
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Abstrak 

Energi Baru dan Terbarukan (EBT) merupakan sumber energi non fosil yang ramah lingkungan dan 

memiliki peran penting karena kontribusinya dalam upaya pengurangan dampak perubahan iklim 

dan pemanasan global mengingat sifatnya yang rendah emisi dan berkelanjutan. Sistem photovoltaik 

atau sering dikenal di Indonesia sebagai PLTS adalah salah satu sumber energi terbarukan. Saat ini 

energi surya sudah menjadi bagian yang penting dan sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan 

manusia, khususnya sebagai sumber tenaga listrik. Energi surya juga bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber energy untuk mengeringkan bahan pangan yang terkendala dengan perubahan cuaca seperti 

kerupuk kerupuk.  Pengeringan menggunakan sumber energi surya memiliki beberapa keunggulan di 

antaranya proses pengeringan tidak membutuhkan waktu yang lama dan produk yang dikeringkan 

memiliki kualitas yang lebih higienis karena pengeringan dilakukan di dalam ruang pengering atau 

sering disebut oven. Hibrid pengeringan surya-fotovoltaik dapat dibuat portable dengan tujuan untuk 

mempermudah memindahkannya dari satu lokasi ke lokasi yang lain sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh beberapa industri kecil kerupuk. 

. 

Kata Kunci:  energi terbarukan, energi surya, kerupuk, pengeringan, sistem fotovoltaik  

1.  PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan  negara maritim 

dimana sebagian besar wilayahnya terdiri dari 

perairan dan lautan yang berpotensi untuk 

mengolah makanan yang berbahan baku ikan, 
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salah satunya adalah pengolahan ikan menjadi 

kerupuk.  

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

wilayah Indonesia yang memiliki potensi 

perikanan air tawar yang cukup baik untuk 

berkontribusi dalam pemenuhan gizi 

masyarakat. Berbagai komoditas sumberdaya 

perikanan tawar yang diperoleh dari danau, 

sungai dan rawa yaitu ikan, udang dan kerang. 

Salah satu produk pemanfaatan sumberdaya 

perikanan tersebut adalah kerupuk.  Bahan baku 

utama dalam pembuatan kerupuk adalah daging 

ikan gabus (Channa striata). Kerupuk 

merupakan suatu jenis makanan ringan yang 

sudah lama dikenal oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia, seperti di Provinsi 

Sumatera Selatan  khususnya di kota 

Palembang [1]-[4].  

Berdasarkan hasil observasi di kecamatan 1 

Ulu Palembang, sebagian masyarakat telah 

memproduksi kerupuk dalam skala home 

industri dengan kapasitas total produksi 

mencapai 1000 kg dalam sekali pembuatan. 

Pengeringan kerupuk masih dilakukan dengan 

cara manual yaitu menjemur langsung di bawah 

pancaran sinar matahari, namun sebelum proses 

penggorengan kerupuk dilakukan, kerupuk 

yang telah kering dikeringkan kembali pada 

suatu alat pengeringan yang memanfaatkan 

kompor gas sebagai media suplai energi 

pemanasnya. Pengeringan dilakukan 2 kali 

bertujuan untuk menghasilkan kerenyahan 

kerupuk yang maksimal, sehingga tidak akan 

merugikan konsumen. Proses pengeringan 

seringkali terkendala faktor cuaca. Kondisi 

cuaca yang tidak menentu, terutama saat musim 

hujan, akan mengakibatkan proses pengeringan 

alami berlangsung tidak optimal, akibatnya 

proses produksi kerupuk akan terhambat 

sehingga sangat merugikan produsen [5]-[9]. 

Untuk mengatasi permasalahan 

pengeringan kerupuk dikarenakan faktor cuaca 

maka solusi menggunakan hybrid pengering 

suya-fotovoltaik portable menjadi salah satu 

erletnatif karena dapat dioperasikan pada 

musim hujan dan saat malam hari [10][16]. 

Pemanfaatan energi matahari memiliki 

prospek yang sangat baik untuk dikembangkan 

di Indonesia menggantikan sumber energi fosil 

yang tidak ramah  lingkungan dan 

ketersediaannya semakin lama semakin 

menipis. Berdasarkan data letak strategis negara 

Indonesia di sekitar garis khatulistiwa (bidang 

datar ekuator) menyebabkan sebagian besar 

wilayah di Indonesia mendapat penyinaran 

matahari sepanjang tahun sehingga 

memungkinkan Indonesia untuk 

mengembangkan energi matahari menjadi 

sumber energi termal. Pengering surya 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain: 

sederhana, biaya rendah dan tidak memerlukan 

banyak tenaga kerja. Waktu proses pengeringan 

dengan pengering surya dapat berkurang 

sebanyak 65% dibanding pengeringan 

tradisional [17]-[23] 

Pengeringan merupakan proses 

pemindahan energi yang digunakan untuk 

menguapkan air yang berada dalam bahan, 

sehingga mencapai kadar air tertentu agar 

kualitas bahan pangan dapat terjaga. 

Pengeringan kerupuk bertujuan membuang 

kadar air pada kerupuk yang belum digoreng 

dengan kadar air maksimal 11 % wt, 

berdasarkan syarat mutu kerupuk ikan dari 

Standar Nasioal Indonesia No. 0I-2713-1992 

[24]-[26]. 

 

Karya ilmiah ini membahas sosialiasi 

pengeringan kerupuk dengan hybrid pengering 

surya-fotovoltaik portable.  Alat pengering 

surya-fotovoltaik portabel sangat 

memungkinkan untuk diaplikasikan di industri 

kerupuk skala rumah tangga (home industry), 

karena mudah dipindahkan dari satu lokasi ke 

lokasi yang lain sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh beberapa industri kecil kerupuk. 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Kerupuk merupakan  makanan ringan khas  

dari Sumatra Selatan yang banyak diminati 

masyarakat, sehingga kemplang masih banyak 

diproduksi sampai saat ini. Produsen kerupuk di 

Sumatera Selatan memproduksi kerupuk 

dengan cara tradisional yaitu dengan 

pengeringan menggunakan cahaya matahari. 

Metode pengeringan ini masih memiliki 

kelemahan karena masih tergantung pada 

kondisi cuaca dan waktu  pengeringan yang 

lama. Untuk mengeringkan kerupuk 

membutuhkan waktu selama 2 – 4 hari, namun 

apabila cuaca tidak cerah maka waktu 

pengeringan akan lebih lama bisa mencapai 1 

minggu. Apabila musim hujan, pengeringan 

biasanya dilakukan di dalam rumah dengan 

penegring manual. Gambar 1 menunjukkan 



   

 

 

 

proses pemanasan dengan pengering manual 

dan Gambar 2 memperlihatkan prose 

pengeringan kerupuk menggunakan sinar 

matahari langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengeringan kerupuk di musin 

hujan dengan alat pengering manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penegringan kerupuk 

menggunakan sinar matahari 
 

3. METODOLOGI PELAKSANAAN 
Sosialiasi pengeringan kerupuk dengan 

hybrid pengering surya-fotovoltaik portabel 

dilakukan dengan demonstrasi mengeringkan  

kerupuk dan penjelasan mengenai cara kerja 

dan keuntungan penggunaan alat hybrid 

pengering surya-fotovoltaik portable. 

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan 

dalam dua tahap yaitu perencanan dan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang 

bertempat di Kelurahan Bukit Baru. 

E. Perencanaan Pengabdian Masyarakat 

Persiapan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan dalam tiga tahapan 

sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi kebutuhan mitra di 

Kelurahan Bukit Baru melalui wawancara 

dengan Lurah dan masyarakat setempat.  

2. Mempersiapkan alat pengering kerupuk 

hybrid pengering surya-fotovoltaik portable 

yang akan digunakan untuk demonstrasi 

pengeringan kerupuk.  

3. Melaksanakan koordinasi dengan P3M 

Politeknik Negeri Sriwijaya dalam 

pengajuan proposal dan surat-menyurat 

kepada mitra. 

Hasil identifikasi kebutuhan mitra dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Identifikasi kebutuhan mitra untuk 

pengeringan kerupuk 

F. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan demonstrasi mengeringkan  kerupuk 

dengan alat hybrid pengering surya-

fotovoltaik portabel dan sosialisasi 

pemakaian alat tersebut. Pelaksanaan 

kegiatan dimulai dengan menyiapkan 

kerupuk pada rak (tray) dan memasukkan 

kerupuk pada alat pengering surya-

fotovoltaik portabel diperlihatkan pada 

Gambar 4 dan 5. 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Penyusunan kerupuk sebelum 

dimasukkan ke alat pengering surya-fotovoltaik 

 

 



   

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penyusunan kerupuk di dalam alat 

pengering surya-fotovoltaik portabel 

Gambar 6 memperlihatkan alat pengering 

hidrid pengering surya-fotovoltaik portable 

yang dilengkapi dengan 2 solar panel, solar 

charge 20A, inverter 15000 watt, batere 70AH, 

blower heater 100 watt, dan termokopel tipe K. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Sosialisasi dan demonstrasi alat 

penyirima otomatis tenaga surya. 
 

Alat ini terdiri dari 2 buah rak dengan dimensi 

50 x 40 cm. 

 

Kegiatan demonstrasi dan sosialisasi 

pengeringan kerupuk dengan alat hybrid 

pengering surya-fotovoltaik portable ini 

dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa  

Politeknik Negeri Sriwijaya untuk sosialisasi 

dan demonstrasi alat penyiram tanaman 

otomatis.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat pengering kerupuk hybrid pengering 

surya-fotovoltaik portabel yang disosialisasikan 

dan didemonstrasikan pada  Pengabdian pada 

Masyarakat di Kelurahan Bukit Baru 

Kecamatan Ilir barat I ini mampu mengeringkan 

kerupuk lebih cepat denga hasil yang 

memuaskan. 

Pengamatan yang dilakukan pada proses 

pengeringan ini adalah  laju alir udara  (m/s) di 

dalam ruang pengeringan, kadar air awal 

kerupuk dan kadar air setelah pengeringan 

kerupuk, pengukuran kelembaban atau 

humidity udara dilakukan pada bagian dalam 

ruang pengering, pengukuran laju alir masuk 

dan laju alir udara keluar.  

Sistem pemanasan pada pengering ini 

dilakukan secara tidak langsung, yaitu dengan 

memanfaatkan udara lingkungan yang dihisap 

vent, kemudian udara tersebut dihembuskan 

melalui pipa berdiameter 5 cm, kemudian udara 

tersebut akan dilewatkan pada plat heater, 

kemudian udara panas tersebut akan 

bersirkulasi di dalam oven. 

Sistem pemanasan pada pengering ini 

dilakukan secara tidak langsung, yaitu dengan 

memanfaatkan udara lingkungan yang dihisap 

vent, kemudian udara tersebut dihembuskan 

melalui pipa berdiameter 5 cm, kemudian udara 

tersebut akan dilewatkan pada plat pemanas, 

kemudian udara panas tersebut akan 

bersirkulasi di dalam oven. 

 

Massa H2O yang menguap dari kerupuk 

merupakan suatu varibel penting yang dapat 

menentukan kinerja dari proses pengeringan. 

Pengeringan itu sendiri merupakan proses 

pemisahan sejumlah kecil air atau zat cair dari 

zat padat,. Bila suatu zat padat basah 

dikontakkan dengan udara yang 

kelembabannya (humidity) lebih rendah dari 

kandungan kebasahan (moisture) zat padat itu, 

maka zat padat tersebut akan melepaskan 

sebagian moisture-nya dan mengering sampai 

seimbang dengan udara. 

Tabel 1. Data variasi laju alir udara dan massa 

air yang menguap terhadap efisiensi alat 

pengering 

Laju alir 

(m/s) 

Massa H2O 

menguap 

(gr) 

Efisiensi (%) 

6 108 57,16 

7 111 68,98 

8 178 73,27 

9 207 78,12 



   

 

 

 

10 215 80,4 

 

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

alat hybrid pengering surya-fotovoltaik portable 

mampu beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

mengeringkan kerupuk dilihat dari efisiensi dari 

alat penegring yang tinggi.m 

5.  KESIMPULAN 

Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya 

bekerjasama dengan mahasiswa melakukan 

pengabdian masyarakat di Kelurahan Bukit 

Baru Kecamatan Ilir Barat I Sumatera Selatan. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

menerapkan teknologi baik di bidang energi 

terbarukan maupun teknik kimia (drying). 

Sosialisasi ini diharapkan menciptakan 

kerjasama antara perguruan tinggi dan mitra 

(masyarakat dan pelaku UKM). Hasil 

demonstrasi alat hybrid pengering surya-

fotovoltaik dapat menjadi solusi bagi industri 

kecil kerupuk untuk mengeringkan kerupuk di 

saat perubahan cuaca terumata pada musin 

hujan. 
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Abstract 

 
 South Sumatra is one of the provinces in Indonesia which is located in the southern part of the island of 

Sumatra. Administratively, South Sumatra Province has 13 (thirteen) Regency Governments and 4 (four) 

City Governments. Each district and city has a local product in the form of batik which is the hallmark of 

the area itself. This condition has the opportunity to be used as a source to support cultural and tourist 

destinations in South Sumatra. However, the existence of district/city batik in South Sumatra has not been 

widely known by the wider community (both from South Sumatra itself and outside South Sumatra) and 

marketing channels that are not so smooth can cause batik makers to stop producing and have an impact 

on the economy to decline in the batik business. in the district / city of South Sumatra. So that the service 

implementation team provides solutions to overcome traditional batik marketing problems by building a 

web-based application system, namely E-Commerce under the name Sumbatiksel. This Sumbatiksel 

program is an implementation of community service activities. This activity was carried out by an 

implementing team consisting of accompanying lecturers, supervisors and entrepreneurial students at the 

Sriwijaya State Polytechnic in implementing the independent campus curriculum. One of the advantages 

of using E-Commerce is to increase revenue by using online sales which are cheaper and more affordable. 

The implementation method applied in this service begins with preparation, building a network with 

partners, conducting promotions and customer service. The output produced by this activity is a web-based 

E-Commerce application for batik typical of the South Sumatra region, articles that are ready to be 

published, teaching materials and socialization videos.  
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